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SUMMARY

RICK.Y ERWANTO. The Effect of weeding control on growth and yield and weeds 

(Supervised by MUNANDAR and NUSYIRWAN).

The objective of Ihis research was to identify the effect of weeding control on 

growth and yield of com and weeds. Weeding Controls using two methods they are 

weeding period and the using herbicide.

This research was conducted from October 2010 to January 2011 at Research

Station of Agro Techno Park (ATP), Bakung Village, North Indralaya, Distrik Ogan Ilir

(01) South Sumatera Province. Randomized BIock Design (RBD) was used in this

research with six treatments. The treatments were using herbicide replanting weeding

(PO), Weeding at 21 days after planting without herbicide (Pl), Weeding at 21 days and

42 days after planting without herbicide (P2), Using herbicide and weeding on twenty

one day after planting (P3), Using herbicide and weeding on fourty two after planting 

(P4), and Using herbicide, weeding on twenty one and fourty two day after planting

(P5).

The research results showed that treatments use herbicide and weeding on fourty 

two day after planting (P4) was the best treatments for production of com. For weight 

corncob, long corncob, weight 100-seed, and production com hectare’s.



RINGKASAN

RICKY ERWANTO. Pengaruh Cara Pengendalian Gulma Terhadap Pertumbuhan 

Gulma dan Hasil Tanaman Jagung Hibrida (Dibimbing oleh MUNANDAR dan i

NUSYIRWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian gulma

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung serta gulma.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan Januari di

Balai Agro Teknologi Terpadu (ATP), Desa Bakung Kecamatan Inderalaya Utara,

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 ulangan dan 6 perlakuan. Perlakuan utama adalah

menggunakan herbisida pra-tumbuh (PO), penyiangan umur 21 dan 42 hari (P2), 

menggunakan herbisida pra-tumbuh dan penyiangan 21 hari (P3), menggunkana 

herbisida pra-tumbuh dan penyiangan 42 hari (P4), dan menggunakan herbisida pra- 

tumbuh, penyiangan 21 dan 42 hari (P5).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan yang menggunakan 

herbisisda dan penyiangan umur 42 hari setelah tanam (P4) memberikan pengaruh yang 

terbaik untuk hasil produksi dan kualitas tongkol tanaman jagung yaitu berat tongkol, 

panjang tongkol, berat 100 biji dan berat produksi jagung.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu komoditas yang sangat disukai di Indonesia 

ditinjau dari meningkatnya data statistik produksi dari tahun ke tahun selaras dengan 

pertambahan penduduk, kemajuan industry pakan, komponen utama pakan ternak atau 

keperluan industry (Adisarwanto et al, 2001). Kebutuhan pada komoditi pangan jagung, 

untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun ekspor sampai tahun 2010 masih 

sangat besar. Peluang pengembangan jagung di Sumatera Selatan untuk mendukung 

ketahanan pangan nasional sangat prospektif karena didukung oleh ketersediaan lahan 

kering yang luas dan teknologi yang siap diaplikasikan. Dari total luas lahan kering 

853.250 ha, lahan yang telah diusahakan untuk jagung baru 11.998 ha dan palawija 

selain jagung 21.099 ha, sehingga tersisa 820.153 ha yang berpotensi untuk usaha 

komoditi jagung (Suherman et al,. 2002).

Dalam perekonomian nasional, jagung penyumbang terbesar kedua setelah padi 

dalam subsector tanaman pangan. Sumbangan jagung terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) terus meningkat setiap tahun, sekalipun pada saat krisis ekonomi (Zubachtirodin

et al., 2008)

Peningkatan produksi jagung hibrida tidak seimbang dengan peningkatan 

kebutuhan sehingga masih diperlukan impor. Sejak tahun 1991, impor jagung lebih 

besar dibanding dengan ekspor. Pada tahun 1995, impor jagung mencapai 1,3 juta ton 

sedang ekspor hanya 79 ribu ton (Direktorat Jendral Peternakan, 2009). Selain
#;
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merupakan komoditas ekspor, jagung hibrida merupakan potensi untuk meningkatkan 

pendapatan petani dan mengembangkan industri benih (Dahlan et al,. 1994).

Tanaman jagung hibrida sebagaimana tanaman jagung pada umumnya akan 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik bila semua syarat-syarat tumbuh terpenuhi. 

Faktor iklim dan tanah merupakan faktor yang paling dominan. Varietas unggul 

merupakan faktor terpenting yang dapat menentukan tinggi/rendahnya hasil tanaman

(Warisno, 1998).

Produksi jagung di Indonesia pada tahun 2007 adalah 13,28 juta ton dan 

meningkat menjadi 16,32 juta ton pipilan kering pada tahun 2008 (Direktorat Jendral 

Tanaman Pangan, 2009), tetapi produksi ini belum dapat memenuhi kebutuhan untuk 

pakan. Berdasarkan Direktorat Jendral Peternakan (2009), terjadi impor jagung sebesar 4 

persen atau sekitar 170 ribu ton untuk kebutuhan pakan pada tahun 2008. Oleh karena

itu diperlukan peningkatan produksi jagung di dalam negeri untuk mengurangi impor

jagung.

Produktivitas jagung hibrida umumnya bisa mencapai 6 ton/hektar. Bila

dibandingkan dengan jagung lokal, yang rata-rata hasilnya dibawah 2 ton/hektar dengan

jagung komposit 2,5 ton-3,5 ton/hektar, maka jagung hibrida lebih berpeluang untuk 

dikembangkan, untuk mendapatkan hasil yang tinggi, selain dengan meningkatkan mutu 

intensifikasi, kegiatan prapanen dan pascapanen juga ikut menentukan. Jagung-jagung 

jenis hibrida itu, selain daya hasilnya cukup tinggi, juga lebih tahan terhadap serangan 

penyakit bulai (Scelerospora maydis). Dengan menanam jagung hibrida diharapkan
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produksi akan melimpah sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani (Warisno,

1998).

Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan tanaman jagung 

adalah pengendalian gulma. Gulma dapat menyebabkan terjadinya persaingan dalam hal 

pertumbuhan seperti air, oksigen, C02 dan unsur hara. Interaksi tanaman dengan gulma 

bisa positif, negatif dan bisa netral. (Syawal, 2010)

Besarnya penurunan hasil akibat persaingan dengan gulma berbeda-beda 

tergantung pada daya saing pada masing-masing tanaman (Moenandir, 1990). 

Penyiangan gulma dua kali pada umur dua dan empat minggu setelah tanam (MST) pada

tanaman jagung dapat meningkatkan hasil 34% bila dibandingkan dengan tanaman yang

tidak disiang (Pumomo, 1986). Gulma yang tumbuh dikendalikan sesuai dengan

perlakuan. Untuk perlakuan penyiangan digunakan standar cara yang diakukan petani

yaitu dengan cara mecabut gulma pada waktu tanaman berumur 21 dan 42 hari.

Menurut Syawal (2011), ada beberapa metode pengendalian gulma yang dapat 

diterapkan dilapangan, antara lain penegendalian gulma secara mekanis, hayati, kimiawi 

dan pengendalian secara terpadu. Pengendalian dilakukan sesuai dengan jenis gulma 

yang dominan pada lahan tersebut dan nilai ambang ekonomis dari kondisi lahan yang 

akan dikendalikan.

Menurut Manfaluti (2003), kehadiran gulma disekitar tanaman budidaya sangat 

merugikan pertumbuhan karena adanya persaingan. Makin besar persaingan antara 

tanaman pokok dengan gulma makin menurun produktifitas tanaman. Salah satu 

pemecahan masalah tersebut ialah dengan penyiangan dan pemberian herbisida.
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Gulma yang berasosiasi dengan tanaman pangan akan berinteraksi untuk 

mendapatkan faktor-faktor yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya, dan bila faktor 

tersebut tidak cukup tersedia untuk keduanya maka akan terjadi kompetisi

(Syawal.2010).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian gulma

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung serta gulma.

C. Hipotesis

Diduga penyiangan umur 21 dan 42 hari tanpa herbisida dapat memberikan

pengarauh nyata terhadap peitumbuhan dan hasil tanaman jagung serta mengurangi 

komposisi gulma.
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